
 

 

BAB II  

TINJAUANPUSTAKA 

 
KerangkaTeori 

PengertianMengajar 

Mengajar merupakan suatu komponen dan kompetensi guru dimana guru hanya dapat 

menguasai serta terampil dalam mengajar. Didalam mengajar guru harus dapat membangkitkan 

perhatian siswa kepada pelajaran yang diberikan oleh guru dan berusaha membawa perubahan 

tingkah laku siswanya. Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan mengajar 

atau mengandung pengertia bahwa mengajar adalah segala upaya dalamrangka memberi 

kemungkinan bagi siswa untuk terjadi proses mengajar sesuai tujuan yang dirumuskan. 

Menurut Slameto (2015:29) Mengajar adalah salah satu komponen dari kompetensi- 

kompetensi guru. Dan setiap guru harus menguasai nya serta terampil melaksanakan mengajar 

tersebut. Selanjutnya menurut Hamalik Omear (2014:44) Mengajar adalah menyampaikan 

pengetahuan kepada siswa didik atau murid disekolah. Sedangkan Menurut Ahmad Susanto 

(2016:26) Mengajar merupakan aktivitas kompleks yang dilakukan guru untuk menciptakan 

lingkungan agar siswa mau melakukan proses pembelajara. Berdasarkan pendapat ahli di atas 

dapat disimpulkan bahwa pengertian mengajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 

untukmenanamkanpengetahuankepadasiswadengancaramenciptakankondisilingkunganyang 

kondusif untuk melakukan proses belajar. 

 

PengertianPembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

padasuatulinkunganbelajar.Pembelajaranmerupakanbantuanyangdiberikanagardapat terjadi 

perolehan ilmu danpengetahuanserta pembentukansikap dankepercayaankepada peserta didik. 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk 

belajar. 

MenurutIhsanaElKhuluqu(2017:51)bahwapembelajaranadalahusaha-usahayang 

terencanadalammemanipulasisumber-sumberbelajaragar terjadiprosesbelajardalamdiri 
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pesertadidik.MenurutNgalimun(2016:29)MenyatakanbahwaPembelajaranadalahsaranauntuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar dalam arti perubahan perilaku individu melalui proses 

mengalami sesuatu yang diciptakan dalam rancangan proses pembelajaran. Sedangkan menurut 

Daryanto dkk (2015:38) menyatakan bahwa Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidikagardapatterjadiprosespemerolehanilmudanpengetahuan, penguasaankemahirandan 

tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

adanya hubungan interaksi antara guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung 

dengan baik secara aktif dalam pengembangan potensi peserta didik yang didukung oleh 

ketersediaan media atau sumber belajar. 

 

PengertianHasilBelajar 

Pendidikan mempunyai tujuan yang telah direncanakan dan direalisasikan dalam bentuk 

proses belajar mengajar, bentuk dari pencapaian tujuan pendidikan adalah hasil belajar yang di 

ikutiolehsiswa.Darihasilbelajaritulahdiketahuitingkatkeberhasilanseoranggurudalamproses  

belajar mengajar, dalam penilaian hasil belajar. 

DegengdikutipSutikno (2016:46)MenyatakanbahwaHasilbelajar merupakansemuaefek baik 

yang dirancang atau diinginkan maupun efek nyata yang dapat dijadikan indikator tentang 

nilaidaripenggunaansuatumetodedibawahkondisiyangberbeda.AhmadSusanto(2016:5)Hasil 

belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri saya, baik yang menyangkut aspek 

kognitif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

pencapaian dari tujuan yang diikuti oleh siswa dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar 

merupakan alat ukur berhasil tidaknya seorang guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil 

belajar bukan hanya terkait tentang kecerdasan saja namun juga keterampilan,dan sikap. 

 

Faktor-faktoryangmempengaruhihasilbelajar 

Menurut Wasliman (Susanto, Ahmad, 2016:12) Hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal 

maupun faktor eksternal, sebagai berikut: 

1. FaktorInternal 
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Merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi 

kemampuan belajarnya. Faktorinternalmeliputikecerdasan, minat danperhatian, motivasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2. FaktorEksternal 

Merupakanfaktoryangberasaldariluardiripesertadidikyangmempengaruhihasilbelajar yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Berdasarkan pendapat diatas faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal yang merupakan faktor yang 

mempengaruhihasilbelajardaridalamdirisiswaitusendiridanfaktoreksternalyaitufaktoryang 

mempengaruhi hasil belajar dari luar diri siswa. 

 

PengertianMetode Pembelajaran 

MetodePembelajaranmerupakanrangkaianteknik,pendekatan,strategi,ataumetodeyang 

diterapkan oleh guru atau pendidik guna mengkomunikasikan pengetahuan serta mempermudah 

perkembangan proses belajar siswa. Menurut Wina Sanjaya (2016:147) Yaitu metode 

pembelajaran merupakan suatu cara untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun 

dalam kegiatan nyata supaya bisa mencapai tujuan yang optimal. Dalam metode pembelajaran, 

beragampendekatan dapat digunakan, termasuk metode penyajian materi, pemanfaatan berbagai 

media danteknologi, sertapenyesuaiandengankarakteristik siswa dantujuanpembelajaran yang 

ingindicapai.MenurutKomalasari(2017:56)Metodepembelajarandapatdijelaskansebagaisuatu 

tindakan yang dilakukan individu untuk menerapkan metode tertentu secara khusus. 

Menurut N.Ardi Setyanto (2017:159) metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 

guruuntukmengajarkansuatutopiksebagaibagiandarikurikulumyangmencakupisiataumateri 

pelajaran dengan tujuan mencapai sasaran dan tujuan pembelajaran, baik tujuan institusional, 

pembelajaran secara umum maupun khusus. Sementara itu, Menurut Sudjana dalam Zainal Aqib 

dan Ali Mutadlo (2016:10) Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan pendidikan untuk 

berinteraksi dengan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 

penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran dapat tersampaikan dengan 

baik kepada peserta didik. 

 

 

PengertianRolePlaying 
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Bermain peran (Role Playing) merupakan kegiatan bermain dengan melakonkan sebuah 

peran dalam naskah cerita/drama. Metode bermain peran (role playing) juga merupakan metode 

yang mendramatisasikan tingkah laku dan mimik wajah seseorang dalam mengungkapkan 

perasaan yang sedang dialami. Bermain peran (role playing) pada prinsipnya merupakan metode 

untuk mendalam. Kegiatan bermain peran dalam pelajaran harus sesuai dengan materi yang 

diajarkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. (Arsyat dan Sufemi 2018,h.44). 

Metode bermain peran (role playing) dilakukan dengan cara mengarahkan siswa untuk 

lebih kreatif dalam menirukan berbagai kegiatan menjadi dramatis baik itu ide, siruasi, maupun 

karakterkhusus.MenurutMusidanWidia(2017,h.97)dalamkonteksbermainperan,seoranganak akan 

memerankan atau pura-pura menjadi sesuatusehingga akan menemukan didalam sesuatu 

tersebut.Berbagaihalsepertipengalamanbaru,pengalamanyangbermakna,imajinasi,dayahalal 

yangsesungguhnyamerupakanduniayangdicintaiolehseoranganak.Tugasgurudalamkegiatan ini 

yaitu menyiapkan setiap alat dan kebutuhan siswa serta menyusun kegiatan yang ditindak lanjuti 

dengan diskusi pembagian peran. 

 

TujuanRolePlaying(bermain peran) 

Tujuan dari metode role playing atau bermain peran yaitu mengajarkan tentang empati 

pada siswa. Siswa di ajak untuk mengalamidunia dengan cara melihat darisudut pandang orang 

lain. Siswa diminta untuk membayangkan dirinya diposisi orang lain agar bisa menyelami 

perasaan dan sikap yang ditunjukkan orang lain, memahami dan peduli terhadap tujuan dan 

perjuangan dari orang lain, dan mencoba untuk berperan yang tidak biasa. (Yanto 2015). Dalam 

artian memainkan peran orang lain yang mungkin dapat berbeda dengan karakterisktik yang ada 

dalam dirinya. 

MenurutDjamarahdanZaintujuanpenggunaan metoderoleplayingadalah: 

• Agar pesertadidikdapatmenghayatidan menghargaiperasaanoranglain 

• Dapatbelajarbagaimanamembagitanggungjawab 

• Dapatbelajarbagaimanamengambilkeputusandalamsituasikelompoksecara spontan 

• Meransangkelasuntukberpikirdanmemecahkan masalah. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui role playing atau 

bermain peran siswa dapat memainkan sebuah peran yang terjadi saat ini atau telah terjadi pada 

masa lampau dengan tujuan memecahkan masalah tertentu (Wijanti,2020). 
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Langkah-LangkahRolePlaying(BermainPeran) 

Baroro(2011)menyebutkanbeberapalangkah-langkahpenerapanmotoderoleplaying 

yaitu: 

• gurumenyiapkanskenarioyangakanditampilkan, 

• menunjukbeberapasiswauntukmempelajariskenariodalamwaktubeberapaharisebelum 

kegiatan belajar mengajar, 

• gurumembentukkelompokyanganggotanya limaorang(menyesuaikanjumlahsiswa), 

• memberikanpenjelasantentangkompetensiyangingindicapai, 

• memanggilparasiswayangsudahditunjukuntukmelakukanskenario yang 

sudah dipersiapkan, 

• masing-masingsiswa berada di kelompoknyasambil mengamati skenarioyangsedang 

diperagakan, 

• setelahselesai ditampilkan,masingmasingsiswadiberilembarkerjauntukmembahas 

penampilan yang selesai diperagakan, 

• masing-masingkelompokmenyampaikanhasilkesimpulannya, 

• gurumemberikesimpulansecaraumum, 

• evaluasidan 

• penutup. 

 

KelebihandanKelemahanRolePlaying 

KelebihanRolePlaying yaitusebagai berikut: 

Kelebihan metode Role Playing melibatkan seluruh siswa beradaptasi, mempunyai 

kesempatan untuk memajukan kemampuannya dalam bekerja sama. Siswa juga dapat belajar 

menggunakan bahasa dengan baik dan benar. Selain itu, kelebihan model role playing yaitu: 

• Menarikperhatiansiswakarenamasalah-masalahsosialbergunabagimereka, 

• Siswaberperansepertioranglain,sehinggaiadapatmerasakanperasaanoranglain,mengakui 

pendapat orang lain, saling pengertian, tenggang rasa, dan toleransi. 

• Melatihsiswauntukmendesainpenemuan. 

• Berpikirdanbertindakkreatif. 

• Memecahkanmasalahyangdihadapisecararealistiskarenasiswadapatmengahayatinya. 
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• Mengidentifikasidanmelakukanpenyelidikan. 

• Merangsang perkembangan kemajuan berpikirsiswa untukmenyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan tepat. 

• Dapatmembuatpendidikansekolahlebihrelevandengankehidupan. 

• Siswabebas mengambilkeputusanberekspresisecara utuh. 

• Dapatberkesandengankuatdantahanlamadalamingatansiswa. 

• Sangatmenarikbagisiswa,Sehinggamemungkinkankelasmenjadi dinamisdanpenuh antusias. 

• Membangkitkangairahdansemangat optimismedalamdirisiswa sertamenumbuhkanrasa 

kebersamaan dan kesetiakawanan sosial yang tinggi. (Santoso, 2011). 

 

Kelemahan RolePlaying yaitusebagaiberikut: 

• Modelbermainperananmemerlukan waktu yang relatifpanjang atau banyak. 

• Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak guru maupun siswa. Dan 

ini tidak semua guru memilikinya. 

• Tidaksemuamateripelajarandapatdisajikanmelaluimetodeini. 

• Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu untuk memperagakan 

suatu adegan tertentu. 

• Apabila pelaksanaan sosiodrama dan bermain peran mengalami kegagalan, bukan saja 

dapatmemberikesankurangbaik,tetapisekaligusberartitujuanpengajarantidaktercapai, 

(Santoso, 2011). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran role playing 

adalahmetodepembelajaraninovatifyangdapatmeningkatkanketertarikansiswaterhadapmateri 

pelajaran yang disajikan, sehingga tujuan pembalajaran lebih mudah tercapai. 

 

ManfaatMetodePembelajaranRolePlaying 

Melalui metode role playing siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menyenangkan, 

bisa dibayangkan betapa membosankannya duduk dikelas dan mendengarkan guru berceramah 

seharian,Denganmetodeiniperanpentingdiberikankepadasiswauntukberinteraksidanbermain peran 

dalam situasi yang nyata. Selain itu, melalui role playing siswa dapat meningkatkan 

kreativitasmereka.Dalamsetiapskenariopermainan,merekadituntutuntukberpikirout-of-the- 
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box (Bagaimana kita dapat berpikir dari sudut pandang yang lain sehingga berbeda dengan 

kebanyakan orang) dan menemukan solusi yang terbaik. hal ini akan membantu melatih otak 

mereka untuk berpikir kritis dan mengasah kemampuan mencari solusi. 

Takhanyaitu,metodepembelajaraninijugadapatmeningkatkankemampuankomunikasi 

siswa. Dalam metode role playing, siswa dihadapkan dengan teman sekelas dan berkomunikasi 

secara efektif. mereka belajar bagaimana menyampaikan pikiran dan pendapat mereka dengan 

jelas, sertamendengarkandengan baik. Manfaat lain yaitu meningkatkanrasa percaya dirisiswa. 

Dalam peran yang mereka mainkan, siswa harus berani terampil dan mengemukakan pendapat 

mereka tanpa takut salah atau diejek oleh teman-temannya. Hal ini akan membantu mereka 

mengatasi masalah rasa malu dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

Metode pembelajaran ini juga dapat membantu memperkuat pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan. Dalam role playing siswa dapat melibatkan dirisecara aktif dalamproses 

pembelajaran dan mengalami langsung situasi yang terkait dengan materi tersebut. Hal ini akan 

membuat pemahaman mereka menjadilebih mendalamdan lebih mudahdiingat.Bagaimana kita 

dapat berpikir dari sudut pandang yang lain sehingga berbeda dengan kebanyakan orang. 

 

MateriPembelajaran 

PerkembangbiakanMakhlukHidup 
 

Gambar 2.2.1 Perkembangbiakan Makhluk Hidup 

SumberMasLanSeptember1, 2022MateriBelajar 

Semua makhluk hidup akan mengalami perubahan sepanjang hidupnya. Perubahan 

tersebut terjadi secara perlahan-lahan dan bertahap. Pada usia tertentu terjadi perubahan khas. 

Itulah sebabnya kita dapat memperkirakanusia seseorang berdasarkan perubahan pada tubuhnya. 

Seseorang yang telah mencapai usia dewasa juga memilikiciri tubuh yang khas. 
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Pada pertumbuhan manusia untuk mencapai dewasa ditandai terjadinya perubahan khas 

pada tubuhnya. Misalnya, pada perempuan payudaranya mulai membesar dan mulai menstruasi. 

Sedangkanpadalaki-laki,mulaitumbuhkumisdanjenggotsertabahudandadanyamelebar.Pada 

umumnya pubertas atau masa memasuki usia dewasa bagi laki-laki dan perempuan tidak sama. 

Biasanyapubertaspadaremajaputrikira-kiraumur10sampai12tahun.Sedangkanmasapubertas 

padalaki-lakikira-kiraumur12sampai14tahun.Padausiaituselainterjadiperubahankhaspada 

tubuhjugamengalamipertumbuhantinggidanberatbadandengancepat.Perubahantersebutterjadi 

karena organ reproduksipada perempuan maupun laki-laki sudah mulai terbentuk secara baik. 

 

PerkembangbiakanMakhlukHidupPerubahanPadaTubuhManusia 

Perkembangbiakan pada manusia diawali terjadinya peristiwa pembuahan (fertilisasi) sel 

telurolehsperma.Selteluryangtelahdibuahispermadisebutzigot.Zigottumbuhdanberkembang di 

dalam rahim (uterus) menjadi embrio. Embrio terus tumbuh dan berkembang menjadi janin. 

Manusiamengalamipertumbuhandanperkembangan.Pertumbuhandanperkembanganini 

sebagaiduaprosesyangberjalansejajardanberdampingan.Pertumbuhandalambiologimengacu 

kepada perubahan fisik berupa pertambahan ukuran, volume, tinggi, dan massa. Perubahan 

tersebut terjadi karena selama dalam masa pertumbuhan, sel-sel dalam tubuh makhluk hidup 

bertambah banyak. Hal tersebut menyebabkan jaringan-jaringan dan organ-organ dalam tubuh 

makhluk hidup pun ikut berubah makin besar. 

PerkembangbiakanPadaHewan 

Hewan berkembang biak dengan berbagai cara. Hewan dapat berkembang biak dengan 

membelah diri, bertunas, fragmentasi, bertelur, bertelur-melahirkan, dan melahirkan. 

1. Membelahdiri 

Hewan-hewan yang berkembang biak denganmembelah diri pada umumnya merupakan 

hewan berselsatu. Hewan bersel satu sangat kecil (mikroskopis), sehingga hanya dapat dilihat 

dengan menggunakan alatpembesar, misalnya mikroskop. Hewan yang berkembangbiak dengan 

cara membelah diri, misalnya Amoeba. 

 

2. Tunas 
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Hewan yang berkembang biak dengan tunas, contohnya Hydra. Tunas terbentuk dari 

bagiantubuhHydradewasa.Tunasmengalamipertumbuhandanakhirnyamelepaskandirisebagai 

individu baru. 

 

3. Fragmentasi 

Hewan yang berkembang biak dengan carafragmentasi, misalnya cacing (cacing pita dan 

cacingplanaria). Fragmentasi adalah cara perkembangbiakan pada hewan, dimana individu baru 

terbentuk daripatahan atau potongan tubuh induknya. 

4. Bertelur 

Hewan yang berkembang biaksecara seksual setelah dewasa memiliki sel kelamin. Ada 

dua macam sel kelamin, yaitu sel kelamin jantan (sperma) dan sel kelamin betina (sel telur). 

Hewan-hewanyang bertelur memilikiseltelur.Seltelurdapat berkembang menjadiindividu baru 

jikadibuahiolehbenih hewanjantan(sperma). Telur yangtidakdibuahitidakdapat menetas. Sel telur 

yang sudah dibuahi disebutzigote. 

Semua jenis hewan segolongan unggas berkembang biak dengan bertelur. Telur nya 

dibuahi di dalam induknya dan menetas di luar. Ikan dan katak juga bertelur. Hanya telurnya 

dibuahi di luarinduknya, dan menetas di luar tubuh induknya. Hewan yang berkembangbiak 

dengan bertelur disebut hewanovipar. Berbedadariserangga, metamorfosispadakataktidak diikuti 

denganpergantian kulit. Telurkatak hanya mempunyai sedikit cadangan makanan. 

Hewan serangga, misalnya kupu-kupu juga mengalami metamorfosis. Perubahan bentuk 

tubuhulatmenjadikepompongyangkemudianmenjadiseranggadewasamengalamimetamorfosis 

sempurna.Halinijugadialami,kumbang, lebah,nyamuk,danlalat.Adapula metamorfosistidak 

sempurna, contohnya pada belalang, jangkrik, kutu kepala, dan lipas. 

5. Melahirkan 

Mamalia atau hewan menyusui tidak bertelur, melainkan melahirkan. Hewan yang 

berkembangbiakdenganmelahirkandisebuthewanvivipar.Contohmamaliaadalah:gajah,kuda, ikan 

paus, kucing, dan kelinci. 

6. Bertelur-melahirkan 

Adabeberapahewanyangbertelur,namunsetelahseltelurnyadibuahi,telur-telurnya 

disimpandalamtubuhinduknyahinggamenjelanglahirataumenetas.Setelahcukupumurtelur- 
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telur tersebut dikeluarkan dari tubuh induknya. Hewan yang berkembang biak dengan bertelur- 

melahirkan, contohnya ular, kadal, dan buaya. Hewan-hewan ini disebut ovovivipar. 

 

PerkembangbiakanpadaTumbuhan 

Perkembangbiakan tumbuhan dapatdilakukan dengandua carayaitu perkembangbiakan 

secara tidak kawin (vegetatif) dan perkembangbiakan secara kawin (generatif). 

1. Perkembangbiakansecaratakkawin(vegetatif) 

Perkembangbiakansecaravegetatifdapatterjadisecaraalamidanbuatan. 1.1 

Perkembangbiakan secara vegetatif alami: 

a. Membelahdiri 

Tumbuhan yang berkembang biak dengan membelahdiri,yakni tumbuhan tersusun atas 

satu sel. Contohnya ganggang hijau bersel satu dan chlamydomonas. 

b. Spora 

Tumbuhanyangberkembangbiakdenganspora,yaitu jamur. 

c. Tunas 

Tumbuhan tertentu dapat berkembang biak dengan tunas. Tunas tersebut tumbuh di 

pangkal batang. Selain pisang, tumbuhan yang berkembang biak dengan tunas antara lain 

tumbuhan sukun, cemara, bambu, nanas, dan palem. 

d. Umbi 

Umbiadalah bagiantumbuhan yang menggembungdantertanamdidalamtanah. Adatiga 

macam umbi, yaitu umbi akar, umbi batang, dan umbi lapis. 

e. Geragih 

Geragihmerupakanbagianbatangyangmenjalardiatastanahkemudianpadaruas-ruasnya 

tumbuh akar tunas baru. Tumbuhan yang berkembang biak dengan geragih, misalnya arbei dan 

pegagan. 

h.AkarTinggal 

Akar tinggal (rhizoma) adalah bagian batang yang tumbuh di dalam tanah. Selain kunyit 

dan lengkuas, tumbuhan yang berkembang biak dengan akar tinggal, antara lain rumput, jahe, 

temulawak, dan kencur. 

 

 

1.2Perkembangbiakansecaravegetatifbuatan: 



15 
 

 

a. Mencangkok 

mencangkokdapatdilakukan padatumbuhanmangga,jambu,jeruk,melinjo,danlain- lainnya. 

b. Setek 

Pengembangbiakandengansetek dilakukandengancara menanampotonganbagiansuatu 

tumbuhan.Bagiantumbuhanyangdipotongdanditanambiasanyaberupabatang,daun,ataupucuk  

Setek batang dapat dilakukan pada tanaman tebu dan ketela pohon. Setek daun dapat dilakukan 

padatanamanBegoniadanlidahmertua.Setekpucuktumbuhandapatdilakukanpadatanamanteh. 

c.Merunduk 

Tumbuhan yang biasa dikembangbiakan dengan cara merunduk adalah yang mempunyai 

batang menjulur dan berbuku-buku. Tanaman yang dapat dikembangbiakan dengan cara 

merunduk, misalnya: apel, alamanda, dan selada air. 

d.Menempel(Okulasi) 

Okulasi merupakan pembiakan buatan dengan cara menempelkan bagian tanaman induk 

padatanamaninduklain.Okulasidapatdilakukandenganduacara,yaitumenyambungbatangdan 

menempelkulitbatangpadabatanglain.Tanamanyangdapatdisambung,misalnyaketelapohon, 

kopi,dandurian.Menempelkulitbatangpadabatanglain,misalnyapadaubikayu,rambutan,dan 

mangga. 

 

2. Perkembangbiakansecarakawin(generatif) 

Perkembangbiakan secara kawin yaitu perkembangbiakan dengan menggunakan sel 

kelamin atau yang terjadi melalui proses penyerbukan dan pembuahan. 

Prosesmenempelnya serbuk saridikepala putik dapatterjadidenganperantara angin, air, 

hewan,ataumanusia.Padatanamantertentu,misalnyavanilidansalakpenyerbukannyadilakukan 

dengan bantuan manusia. Hal ini disebabkan karena letak putik dan benang sarinyatidak 

memungkinan terjadinya penyerbukan secara alami. 

 

KerangkaBerpikir 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu muatan yang dipelajari dalam 

kurikulum 2013. Selain itu, muatan IPA juga merupakan muatan yang memiliki alur atau proses 

contohnyasiklusair,peredarandarah,pernafasandanlainsebagainya.Olehkarenaitu,model 
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pembelajaranroleplayingsesuaiuntukmengajarkanmuatanIPA.Penggunaanmodelroleplaying  

dalam muatan IPA dimaksudkan agar siswa mengalami secara langsung proses-proses yang 

terjadi, sehingga konsep-konsep dalam muatan IPA akan lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Penerapan model role playing dalam muatan IPA ini juga dapat dipahami sebagai cara 

yang digunakan untuk menghadirkan hal nyata dalam bentuk peran. Hal ini sesuai dengan usia 

anakSDyangberadapadatahapberpikiroperasionalkonkret(Schunk,2012:332).Tahapberpikir 

operasionalkonkretadalahkeadaandimanaanakbelummampuuntukberpikirabstrak.Selainitu, 

melalui model role playing konsep-konsep akan lebih lama berada dalam ingatan siswa. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Huda (2013: 210) yang menyatakan bahwa salah satu 

kelebihan model role playing yaitu dapat memberikan kesan pembelajaran yang kuat dan tahan 

lama. Kesan pembelajaran yang kuat dan tahan lama ini diharapkan dapat meningkatkan 

penguasaan konsep yang dimiliki oleh siswa. Siswa perlu menguasai konsep karena dengan 

menguasai konsep, siswa dapat meningkatkan pengetahuannya. Apabila pengetahuan siswa 

meningkat, diharapkan siswa dapat memecahkan persoalan yang dihadapinya. 

 

HipotesisPenelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkanpadafakta-faktaempirisyangdiperolehmelaluipengumpulandata.Jadihipotesis juga 

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yangempirikdengandata.(Sugiyono,2015.Metodepenelitianpendidikanpendekatankuantitatif, 

kualitatif, R&D, Bandung:hlm,96). 

Hipotesismemilikiperanpentingdalamsuatupenelitianilmiah,sebagaidugaansementara 

yangdigunakanuntukmengarahkandanmengontrolpenelitiansertauntukmengukursejauhmana 

kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan metode Role Playing terhadap pelajaran IPA siswa kelas V di SD Negeri 065013 

Medan T.P 2023/2024. 

 

DefenisiOperasional 
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Merupakancarauntukmengukurataumengamatisesuatuyangtidakselaludapat 

diukursecara langsung. Ini membantu menjadikan konsep yang abstrak 

menjadi sesuatu yang lebih konkrit, sehingga peneliti dapat mengumpulkan 

data yang akurat dan relevan, Berikut adalah defenisi operasional dalam 

penelitian ini: 

• Belajar merujuk pada upaya siswa dalam memperoleh pengetahuan 

menggunakan pendekatan role playing 

• Minat belajar adalah hasrat atau ketertarikan terhadap proses belajar, 

yang diukur melalui 

evaluasibelajarsetelahsiswamengikutipembelajaranyangmelibatkanmeto 

deroleplaying dalam mata pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial 

• Role Playing merupakan teknik permainan yang dimanfaatkan oleh guru 

untuk membangkitkan minat belajar siswa dengan tujuan meningkatkan 

pencapaian akademik mereka. 

• Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang diterapkan setelah 

menggunakan 

metoderoleplayingdalampembelajaran,terutamaketikasiswamempelajari 

materitentang persiapan kemerdekaan indonesia. 


